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ABSTRAK

Trafo arus adalah peralatan listrik yang bertLrngsi untuk menurunkan nilai
arus menjadi lebih kecil" sehingga dapat digunakan untuk pengukuran besaran
arus listrik yang besar. Trafo arus merupakan peralatan yang penting pada sebuah
Gardu lnduk. karena output nilai arus dari tralb arus digunakan pada peralatan
metering maupurl proteksi. Untuk itu pemeliharaan Trafb Arus dilakukan, untuk
menjaga kondisi, mendeteksi secara dini rnar-rpun rnenghindari anomali pada Tratb
arLls, yang dapat berpengaruh pada pembacaan arus di proteksi maupun metering.
Perneliharaan Traf-o Arus dilakukan baik harian, mingguan, bulanan maupun
tahunan, dalam pemeliharaan dilakukan pengujian dan pengukuran untuk
nrenrastikan bahrva Tralo Arus dapat berfungsi dengan baik dan benar. Dalam
Pemeliharaan di Gardu Induk pangkalan susu dilakurkan Check List harran dan
Thermovisi pada CT. Pada Pernelrharaan 2 Tahunan di Gardu Induk Pangkalan
Susu dilakukan pengujian-pengLSian pada CT seperti : pengukuran Tahanan
lsolasi, Pengukuran Tan Delta, Pengukuran Tahanan Pentanahan. Pengukuran
Ratio pada C'f.

Kata kunci :Pemeliharaan Trafo Arus, pengujian, dan pengukuran
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BAB I

Pf,NDAHT]LIJAN

1.1. Umum

Trafb Arus (Cr"rrrent Transflormator) atau C'I' adalah peralatan yang

digunakan untuk melakukan pengukuran besaran anrs pada instalasi tenaga lrstrik

dtsisi primer yang berskala besar dengan melakukan transfonnasi dari besaran

arus Yang besar rnenjadi besaran ams \:ans kecil secara akurat dan teliti untuk

keperl r"ran proteksi dan rnetering.

Prinsip kerja trafo arus sama dengan trafb pada umumnva, yaitu dengan

menggunakan belitan untuk mentransfbnnasikan nilai arusnya. Karena output

trafo arus digunakan untuk proteksi dan metering, maka perlu dilakukan

penreliharaan pada trafo arus untuk rnenjaga perfbrma dari trafo arus itu sendin^

Adanya gangguan dan penurunan performa dari trafo arus dapat berpengaruh pada

input nilai arus yang dibaca pada peralatan proteksi dan rnetering. Kesalaharr pada

pembacaan di metering dapat merugikan perusahaan, karena nilai arus yang

drbaca tidak sesuai dengan arus yang sebenarnS,a rnengalir. Kesalahan pada

pembacaan di proteksi dapat menyebabkan kegagalan kerja pada sistem proteksi

di Gardu Induk, proteksi dapat bekerla karena mengira arus yang dibacanya

nterupakan arus gangguan atau bahkan proteksi tidak bekerja karena tidak

irL-rnbaca arus gangguan. Hal ini dapat teqadi, karena nilai arus 1,ang dibaca

irL'ralatan tidak sesuai dengan arus _vang sebenanrya

1
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1.2. L,atar Belakang

Pada sistem tenaga iistrik tegangan tinggi arus vang mengalir sangat besar,

sehingga tidak r-nungkin dilakukan pengukuran besaran listrik seperti tegangan

dan arus secara langsung. Pengukuran arus dan tegangan dilakukan setelah nilai

besarantrya diperkecil dan dikali dengan faktor transfonnasr dan trafo- sehrngga

aman untuk peralatan pengukuran. Penumnari nilai besaran listrik dilakukan

rneialui sebuah trafb instrumen:Trafb arus (untuk rnenurunkan nilai arus) clan

trafo tegangan (untuk menurunkan nilat tegangan).

Selain unluk pengukuran, nrlai besaran listrik \rang ditLrunkan juga digunakan

sebagai input pada proteksi, vaitu sebagai pengenal arus gailgguan pada relai

proteksi. OIeh karena itu, untuk proteksi ketelitian yang diperlukan untr-rk

rnengenali nilai arus sangat tinggi dibandingkan dengan yang digr,rnakan pada

peralatan metering.

Mengingat f'ungsinva yang vital pada proteksi di penyaluran tenaga listrik,

terutama pada jaringan transrnisi yang rnenyaiurkan listrik dari pembangkit. 'l'rafb

arus harus dapat bekerja dengan baik dalarn keadaan normal mallpLln gangguan.

sehingga peralatan proteksi dapat bekerja rnengenaii arus gangguan dan

mengalnankan peralatan. Jika trafb arus tidak bekerla sebagairnana mestinl,a.

tnaka proteksi tidak dapat bekerja dan peralatan bisa rusak. bahkan dapat

mengganggu sistern penyaluran listrik.

Peralatan listrik harus dapat bekerja dengan baik, agar dapat bekerja dengan baik

nc'ralatan harus dipelihara dan dirarvat. Dengan peratvatan dan perneliharaan yang

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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baik dan rutin bukan hanya dapat bekerja dengan baik, peralatan juga dapat

berumur paryang.

1.3. Tu.iuan

Yang menjadi tujuan dalam penulisan laporan ke{a praktek ini adalah

untuk lebih mengerti tentang T'rafo arus dan perneliharaannva. Secara mendalam

tLrjuan yang akan dicapai dalam pernbahasan ini adalah sebagai berikut :

a. Sebagai sarana mahasis*'a berlatiir mengirnplementasikan dan

menerapkan teori vang telah rnereka peroieh dari bangku perkuliahan"

b. Melatih mahasisrva untuk disiplin dan bertanggung jawab atas

tugasny a.

c. Sebagai media pernbelajaran mahasiswa.

d. Mengembangkan wawasan dan pengalaman mahasiswa dalam

rnelakukan pekerjaan sesuai dengan keahlian ,v-ang dimiliki"

e. Agar mahasisrva memperoleh keterarnpilan dan pengalaman kerja

praktis sehingga secara langsung dapat memecahkan permasalaharr

dalam bidang kelistrikan.

I'. Meningkatkan huhungarr kerja sama vang traik antara perguruan tinggi.

perusahaan, pemerintah, dan instasi yang terkait.

1.-1. Batasan Masalah

'ferkait dalarn pelaksanan Kerja Praktek (KP) ini" pennasalahan tentang

"l']enreliharaan Trafo Arus (CT')" dirasakan terlalLr Iuas. Untuk rnenghindan terlalu

:r3snva masalah -vang ditrahas maka perlu dibatasi sesuai dengan kemanrpuan

:.;nulrs, antara lain adalah sebagai berikut :

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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a. Pengertian Trafo Arus

Yang akan di teliti ialah pengertian trafo arus dan bagainrana trafo arus

bekeria" sefta firngsi trafo arus dalam sistenr tenaga listrik.

b. Perneliharaan Trafb Arus

Pemeliharaan tratb arus yang akan diteliti ialah mengenai

pemeliharaan tratb dan pengujian serta pengukuran irang dilakukan

dalarn pemeliharaan trafo arus.

1,5. Metode Penelitian

Metocle penelitian vanc dilakukan penulis daiarr pen,vllsunall laporan ini

adalah sebagai berikLrt .

a. Data-data studi kepustakaan yang penulis dapatkan dari literatur dan

sunrber tertulis lainnva baik dari dalam perusahaan, buku

perpustakaan. iaporan atau jurnai penulisan -yang pernah dibuat

maupun dari rnedia internet yang terkait dengan topic penulisan

Iaporan kerja praktek ini.

b. Ir,{empelajari buku Pedoman Perneliharaan Transfbrmator Arus yang

dimiliki pihak PLN iiang dapat mernberikan kontribusi bagi masalah

yang dapat menunjang pendapat penulis dalatn penelitian ini.

c. Pengamatan dan \vawancara langsung dengan Supervisor dan Operator

PT PLN (Persero) Gardu Indtrk Pangkalan Susu.
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1.6. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek

Adapun lvaktu dan tenrpat pelaksanaan l:erja praktek adalah sebagai

berikut.

- Waktu :26Agustus 2019 s/d 20september 2019

- Ilari dan Jarn Keqa : Senin s/d .]um'at (08.00 -- 16.30)

- Ternpat : PT PLN (Persero) GI Pangkalan Susu

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB 2

PROFIL INSTANSI

?.1. Sejarah Ringkas

PT PLN (Persero) [Jnit Induk Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban

Sumatera (UII')3B Sumatera) adalah unit induk di I,T PLN (Persero) yang

berrvenang dalanr pengaturan dan penl'aluran listrik tegangan tinggi dan ekstra

tinggi di Pulaur Sunratera. Linit ini dibentLrk pada tanggal 21 Agustus 2004

berdasarkan SK Dir No. 179.Kr'01O,'DIR.200.1 dan beroperasr secara resmi tanggal

25 April 2005 dengan nalna PT PLN (Persero) Penyaiuran dan Pusat Pengatur

Beban Sunratera (P3BS) dan berubah nama men;adi UIP3lSS di tahun 2018 karena

proses reorganisasi di PT PLN (Persero).

PT PLN (Persero) IJIP3B Sumatera mernbarvahi 8 Unit Pelaksana

Transmisi (UPT) dan 3 tinit Pelaksana Pengatur Beban (UP2B). P"f PLN

{Persero) UPT }v{edan merupakan salah satu unit pelaksana -7ang lrerada diba*,ah

PT Pi,N (Persero) UIP3B Sumatera yang membarvahi 5 Unit Layanan f'ransmisi

dan Gardu Induk (Uf.TG) 1'aitu IJLTG Glugur. ULTG Sei Rotan. ULTG tsinjai,

ULTG Paya Pasir dan IILTG Nias. Setiap Ui-Tt) mernbarvahi Gardu induk -

Gardu lnduk yang menjadi bagian dari sisterl penyaluran tenaga listrik di Pulau

Sumatera.

Sebelrnn terbentuknya PT PLN (Persero) P3B Sumatera tungsi penyaluran

di pulaur sumatera seluruhnva dilakukan oleh PT PLN (Persero) Kitlur SLrmbagut

dan PT PLN (Persero) Kitlur Sumbagsel yang mengadakan proses trisnis

Pernbangkitan dan Penyaluran tenaga listrik di pulau sumatera. Dengan pernisahan

c
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unit induk pembangkitan dan penyaluran, maka setiap unit induk dapat

rnenjalanakan bisnisnl'a secara optimal dan efisien. Pembentukan UIP3B

Sumatera juga membr"rat penyaluran tenaga listrik di puiaur sumatera rnenjadi

terpusat karena sebelurnnya di dipisah oleh Kitlur Sumbagut dan Kitlur

Sumbagsel.

IJIP3R Sumatera mengemban tugas dalain rnengelola lalLr-lintas energl

listrik di sistem interkoneksi pulau Sumatera. Mengelola dan mernelihara instalasi

sistem tenaga listnk di sumatera. I)engan adan,va Proyek 35.000 MW yang

rurengharuskan P'f PLN (Persero) tidak hanya menrbangun pembangkit, namun

juga transrnisi dan gardu induk sehingga listrik dapat disalurkan. Salah satun\,a

adalah Gardu Induk Pangkalan Susu yang membantu aliran energi dari PLTTJ

Pangkalan Susr"r 4 x 200 MW masuk ke dalam sistern interkoneksi di sumatera.

Dengan tambahan daya listrik ),ang masuk kedalarn sistem, diharapkan

masyarakat sumatera khr"rsusnya di Sumatera Utara niendapatkan energi listrik

_yarig cukup dan kontinu.

2.2. Visi PI"P[,N (Persero) tlPT' &{edan

P3B Sumatera diakui sebagai pengelola penvaiuran dan pengatur beban

Sistem 'I'enaga Listrik dengan tingkat pelar,anan setara kelas dunia ,vang

bertunhuh kembang, unggul- dan tcrpercaya dengan befiumpu pada potensi

lnsan1

2.3. Misi PT PLN (Persero) UPT Medan

1. Mengelola Operasi Sistem T'enaga Listrik secara andal.

2. Melakukan dan mengelola penyaluran tenaga listrik tegangan tinggi

secara efisien, andal, dan akrab lingkringan
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3. Mengelola transaksi tenaga listrik secara kornpetitif, transparan dan

adil

4. Melakukan perneliharaan instalasr sistem transmisi tenaga Iistrik

sumatera.

2.4. Motto PT PLN (Persero) UPT Medan

Kes i nam b ungan Pen,valuran Listri k U ntuk S urn atera.

2.5. Struktur Organisasi PI' PLI{ (Persero) tiPT ll{edan

Setiap perusahaan baik perusahaan pemerintah maupun slvasta mempunl,ai

struktur organisasi" karena perusahaan juga rnerupakan organisasi. Organisasi

adalalr suatu sistem dari aktivitas keqasarna \ang terorganisasi. r.ang dilaksanakan

oleh sejunrlah orang untuk mencapai tujuan bersama.Dalam struktur organisasi

ditetapkan tugas-tugas \\.ewenang dan tanggung jau,atr setiap orang dalam

mencapai tujuan yang telah ditetapkan serta bagaifilana hubungan satu dengan

vang lain"

Pengaturan ini dihubungkan dengan pencapaian instansi ) ang telah

diterapkan sebelumn,va. Wadah tersebut disi;sun dalam suatu struktur organisasi

dalart instansi. lV{elalui struktur organisasi yang baik, pengaturan pelaksanaan

dapat diterapkan, sehingga efisiensi dan e{tktivitas keria dapat di rvujudkan

rnelalui kerja sama dengan koordinasr yang baik sel-ringga tujuan perusahaan dapat

tercapai.

Dalarn rnenjalankan tugas-tugasnya, PT PLN (Persero) LIPf Medan

r:rerniliki struktur organisasi vang tertata menurut fungsi dan golongannya. TLrjuan

.rJanva struktur organisasi adalah untuk pencapaian kerja,pendelegasian dalan:r

\)ruanisasi yang berdasarkan pada pola hubungan kerja serta lalr"r lintas wewenang
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dan tanggung.jawab" Pada gambar 2.1 memperlihatkan struktur organisasi PTPLN

(Persero) UPT Medan.

STRUKfUR ORGANISASI

UNIT PELAKSANA TRANSMISI MEDAN

' ilian dil3:riLi;lr i keiiludie{i !erriasarrra;r,l5,li .li':Jalail (ada/irlai.ii

Gambar 2.1 Strulrtur Organisasi PT PLN (Persero) IJPT Medan
(Sumber: PT PLN (Persero) UPT Medan)

2.6. tlraian 'Iugas di PT PL,I{ (Persero) tlPT NXedan

Adapan uraian tugas di PT PLN (Persero) UPT Medan adalah sebagai

berikut:

a) Manager IJP'|

Tugas dan tanggr-rng jar.vab utama untuk jabatan Manager Unit P'f

Pi.N (Persero) UP'l'Medan adalah sebagai berikr"rt:

1. N'{slaksanakan pemelih;rraan rrreter dan proteksi di ivilayahn,va.

2. Melaksanakan perreliharaan instala-si penvaluran

fl aniJor
Ur)il Pq alisgrla Tr.r$r isr

(rlanaq:r lJa(tlan
Percnmnaan dar Eva rrasi

1,4:nl:er Sacia:
Ko:sliriks, (irI Pe_r'a rra^

Manager Bagian
FDI(B

\larliiqc' tsaijrr.
Ke0:ng,x i:ir Ad-ra s.!-,i rnlaiat P€:arrri,ria

l:cn:td::n')

P:tatri,r I Pel.l,: ;in:.
.-''rga:aar

I iI!
l,nl:

rr-)a:at.':laksa.a /\l
cil r(eJi ari;tl

?elab;l Fel"h:;rr,
i rcl?lir'_a
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i. Melaksanakan operasi dan peineliharaan transmisi dan gardu

induk, proteksi dan meter sesuai RKAP ilntuk menjaga

kesiapan operasi instalasi.

4. Merencanakan pengembangan dan perbaikan instalasi

penyaluran, rencana aflggaran operasi/ investasi, target kinerja

dan tingkat ntutu pelayanan LJPT

5. I\4engelola sistern infonnasi operasi dan perneliTtaraan transrnisr

dan gardu induk untuk bahan evaluasi operasi dan

pemeliharaan transmisi dan gardri induk dengan penerapan

perneliharaan berbasis kondisi (CBM ;

5. Mengelola logistik, lingkungan dan keselamatan

ketenagalistnkan unttrk optirnalisasi pen_ugunaan peralatan

kerja, instalasi dan material serta mencapai target kecelakaan

kerja nihil

7 " Vlelaksanakan pekerjaan pernlrangunan dan penyempltrllaan

instalasi sistem penvaluran dengan memperhatikan faktor

lingkungan dan keselamatan ketenagalistrikan sefra

penyelesaian permasalahan sosial terkait ROW.

8. Melaksanakan kebijakan dibidang Administrasi dan

Kepegarvaian.

L l\{embina dan nrengembangkan kompetensi SDM sesuar

kebutuhan jabatan untuk mencapai target kinerja

I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



10

i. I\4elaksanakan operasi dan pemeliharaan transmisi dan gardu

induk, proteksi dan meter sesuai RKAP untuk menjaga

kesiapan operasi instalasi.

1. Merencanakan pengembangan dan perbaikan instalasi

penyaluran, rencana anggaran operasii investasi, target kineria

dan tingkat nrutu pelavanan LjPT

5 Mengelola sistem inlbnnasr operasi dan perneliharaan transmisr

dan gardu induk untuk bahan evaluasi operasi dan

pemeliharaan transmisi dan gardu indui< dengan penerapan

perneliharaan berbasis kondi sr (CBMt

6. Mengelola logistik, lingkungan dan keselamatan

ketenagalistnkan unttrk optimalisasi penggunaan peraiatan

kerja, instalasi dan rnaterial serta mencapai target kecelakaan

kerja nihil.

7. Ivlelaksanakan pekerjaan pembangunan dan penvempurnaan

instalasi sistenr penyairiran dengan rnernperhatikan taktor

lingkungan dan keselamatan ketenagalistrikan serta

penyelesaian pernrasalahan sosial terkait ROW.

8. Melaksanakan kebiiakan dibidang Adrninrstrasi dan

Kepegarvaian.

q. Ivlembina dan mengembangkan kompetensi SDM sesuai

keb utuh an i abatan untuk mencapai target k r nerj a

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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1,1

10. Menginiplementasikan dan meningkatkan perbaikan secara

berkesinambungan Sistem Manajemen Mutu (SMP- SMK3"

IS0. dan Manajemen Aseti

11" Membina dan rnengembangkan kcxrpetensi SDM rnelalui

Coaching- Mentoring, dan Counseling untuk memenuhi

kebutr"rhan korn petensi j abatan.

Manager Bagian Perencanaan dan Eraluasr

I. Mengelola data instalasr, operasi dan kWH meter transaksr

2. Menetapkan rencana pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan

3. Mernbuat usulan program kerja tarnbahan (emergency) diluar

penetapak RI(AP lengkap dengan RAB

4. Menyusum kajian rancang bangun sistern penyaluran dan

mengevaluasi hasiI pengembangan instalasi penyaluran

5. Menetapkan RAB,,RPB/RPJ SKI, anggaran operasi dan

rneny.iapkan spesifikasi teknik sebagai acuan untuk proses

pengadaan

6. Mengr-rsulkan rencana pengembangan sistenr proteksi, meter.

scadatel dan otomasi untuk rnendapatkan ur{uk kerja operasi

sistem yang andal

7. Menyusun strategi dan action plan untuk pencapaian target

kinerja UPT maLrpun ROADMAP

8. Menyusun laporan kinerja UPT kepada Manaiemen untuk

evalurasi pencapaian target kinerj a

Manager Bagian Konstruksi dan Penvaluranc)UNIVERSITAS MEDAN AREA



d)

3.2

1. Menyusun Rencana Kerja dan Anggaran (RI(A) berbasis

Resiko dan Kinerja Ekselen (OPI) terkait kegiatan di bidang

konstruksi dan penyaluran

2. Mengkoordinasikan pelaksanaan anggaran investasi bidang

terkait

3. IMerencanakan program pelaksanaan penuelxbangan sisten'r

Transmisi

1. Merencanakan pengendalian Pengernbangan sistem Transrnisi

Manager Bagian PDKB

I. Merencanakan program kerja bidang perneliharaan Dalarn

Keadaan Bertegangan (PDKB) berl"rasis risiko dan kinerja

excellent (OPI) untuk rnencapai kinerja target yang optimal

2. Merencanakan kegiatan Pemeliharaan Dalarn Keadaan

tsertegan gan (PDKB ) untuk kelancaran pelaksanaan tugas

3. Membuat usulan kebutuhan personil, peralatan keria dan

rnaterial perneliharaan dalarn keadaan bertegangan agar

pelaksanaan pekeriaan terlaksana dengan baik, aman dan

ef-isien

4. Menganalisa pelaksanaan perneliharaan peralatan kerja PDKB

agar kondisinva tetap prirna

5. Membuat dan merevisi SOP dan instruksi kerja (lK) untuk

mempermudah pel aksanaan pekeri aan di lapangan

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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6. Menginrplenrentasikan dan rneningkatkan perbaikan secara

t'rerkesinambungan Sistern Manajemen ll{utu (ShlP, SMK3,

ISO, dan Manajemen Aset)

Manager Bagian Keuangan dan Administrasi

1. Merencanakarr dan mengelola pengembangan kompetensi dan

karir SDM

2. Mengelola administasi SDN,I di LJnit

3. Mengelola Manajetren Mutn

4. Mernastikan tersusunnya Rencana Kerja dan Anggaran

(RKAP) di Unit

5. Mengelola pelaksanaan kegiatan akuntansi, perpalakan, dan

asufansl

Manager Unit I-ayanan fransmisi dan Gardu Induk

l. Mengelola peiaksanaan dou.nload data transiiksi

2. Melaksanakan prograrn penreliharaan rutin Gardu Induk dan

.laringan di wilayah kerjanya sesuai prosedur dan instr:uksi

kerja yang ditetapkan oleh Unit Induk P3B Sumatera

3. Mengelola pelaksanaan pengoperasian instalasi gardu indr-rk di

lvilayah kerjanya sesuai standard operasional procedure (SOP)

-vang ditetapkan tlnit Pelaksana

4. Melaksanakan usaha deteksi dini sarana instalasr transmisi dan

segera melaporkan kondisi serta memberikan rekomendasi atas

penyirnpangan terhadap standar y.ang berlaku

f)

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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s)

5. Melaporkan secara berkala data rirvayat pengoperasian dan

pemeliharaan (O&M) rutin dan fisik, spesilikasi instalasi

sistem transmisi kondisi sArana dan fasilitas di wilayah

kerjanya

5. Mernbina dan rnelaksanakan K2 & K3 agar tercapai Zero

Accident di Tragr

7. N{elaksanakan pengamanan fisik instalasi sistem transrnisi

tennasuk pengelolaan ROW jaringan di wilayah kerianya

8. Mengimplementasikan dan rr-reningkatkan perbaikan secara

berkesinambungan Sistern Manajemen Mutu ISMP. SMK3,

ISO, dan Manajernen Aset)

9. Membina dan mengembangkan kompetensi SDh4 sesuai

kebutuhan jabatan untuk mencapai target kinerja

Pej abat Pel aksanaan Pengadaan

1. Metrakukan analisis. menyusun iadlval, dan membuat Harga

Perkiraan Sendiri (l{PS) terhadap lingkup pengadaan

baranglj asa r,ang di lakukan

2. Memberikan penjelasan dokumen pengadaan, dan melakukan

evaluasi, klariflkasi serta negoisasi terhadap dokunren

penawaran barangljasa

3. Melakukan Contract discussion agreement (CDA) bila

diperl ukan dan menyiapkan drafl perj an1 i amkontrak

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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4. Menilai kualifikasi calon penyedia barangijasa dalam hat

pengadaan rnerniliki prakualifikasi atau pasca kualitikasi yang

tidak memiliki DPT

5 Memastikan calon penyedia barangrjasa tidak terrnasuk dalam

daftar hitarn PI.N dan melakukan pengurnumar/ undangan

kepada calon penvedra barangijasa

h) Peiabat Pelaksana K3 dan Keamanan

Tugas dan tanggung jarvab utama untuk jabatan setrap Pelabat K3

P'I PLN (Persero) UPT Medan adalah membina keamanan lingkungan

ker.1a, pengendalian keselamatan kerja dan menerapkan petnakaian APD

pada saat pengerjaan.

2.7. Produk

PT PLN (Persero) UPT Medan rnenvediakan produk utama yaitu jasa

penyaluran dan pengoperasian sistem tenaga listrik tegangan tinggi dan tegangan

ekstra tinggi 3'ang handal, efisien dan ekonornis serta penl,arnpaian produk ke

pelanggan dengan mekanisme TSA (Transmission Service Agreement) dan PSA

r Power Sales Agreemcnt )

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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LAI\DASANT TEORI

3.1. Pengertian Trafo Arus

J'rafo Arus merupakan salah satu trafb instrumen yang digunakan untuk

merubah besaran arus yang besar menladi besaran arus yang kecil secara akurat

dan teliti untuk keperiuan proteksi dan metering. Fungsi dari trafb ams adalah:

a) Mengkonversi besaran ArLrs pada sisterr tenaga lrstrik dari besaran

primer rnenjadi besaran sekunder untuk keperluan pengukurarr sistem

metering dan proteksi

b) Mengisolasi rangkaian sekunder terhadap rangkaian primer. sebagai

pengamanan terhadap manusia atau operator yang melakukan

pengukuran

c) Standarisasi besaran sekunder, untuk arus nominal I Arnp dan 5 Arnp.

Secara fungsi trafo arus dibedakan menjadi dua yaitu:

a) Trafo arus pengukrran

. Trafb arus pengukuran untuk metering rnemiliki ketelitian tinggi

pada daerah keria ( daerah pengenalnya) 5% - 12A% arus

nominalnya tergantung dari kelasnva dan tingkat kejemrhan yang

relatif rendah dibandingkan trafo arus untuk proteksi.

r Penggunaan trafo arus pengukuran untuk Amperemeter, Watt-

meter, VARh-rneter, dan cosg meter.

b) Trafb arus proteksr

L6
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Trato arus untuk proteksi. menriliki ketelitian tinggi pada saat

ter-iadi gangguan drmarra arus vanq rnengatrir beberapa kali dari

arus pengenalnya dan tingkat kejenuhan cukup tingg:i.

Penggr"rnaan trafo arus proteksi untuk relai arus lelrih (OCR dan

GFR)" relai beban lebih. relai ditl'erensial, relai da_va dan relai

jarak.

Perbedaan mendasar trafo arus pengukuran dan proteksi adalah

pada titik saturasinya seperlr pada kun'a saturasi dibanah

;:rr:ter:.i

il*nQijr'.'.irAlt

Gnmbar 3"1 Kun,a Kejenuhtn CT untrrk pengukuran dan Proteksi
{Sumber: PT PLN {Persero) }

T'rafo arus untuk pengukuran dirancang supava lebih cepat jenuh

dibandingkan trafo arus proteksi sehingga konstruksinva

nlempunyai luas penampang inli ],ang iebih kecrl

I
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CT [r*ngirllurari

,s
Kunrpmur

Bchan
*rsrerat

'i-i Fr*t*rEr

'rrl;rt'*krrr
ii -il .. I f -:.1 L

qi

Ganrtrar 3.2[,uas Penampan lnti Trafo Arus
(Sumber: PT PLN (Persero) )

3.2 Prinsip Kerja Trafo Arus

Prinsip kerja trafo arlls sama dengan prinsip kerja pada trafb dava satr-r

fasa. Jika pada kunrparan primer mengalir arus 17, maka pada kurnparan primer

timbLil gal-a gerak magnet sebesar Ai17. Gaya gerak magnel ini mentproduksi fl6ks

pada inti. Fluks ini memlrangkitkan gaya gerak listrik pada kuunparan seklrnder

(ji t)

Jika terminal kurnparan sekunder tertutup, maka pada kumparan sekunder

rnengalir &rus 12. Arus ini rnenimbulkan gava gerak magnet r!312 pada kumparan

sekunder.

lnli

Jr* d"; l-5,{

1., ir':'rrp;;l-rl

rr:inurr'.l*r

ti.'r llitr,iiirt .lI.':rltil Ir;,!1,: nril:

Gambar 3.3Bagian Utama Trafo Arus
($umber : Bonggas I Tobing )
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3.3 Jenis Trafo Arus

3,3.1 Jenis trafo arus nrenurut tipe konstruksi tlan pasangannya :

. Tipe Konstruksi

o Tipe cincin (ring v,u'ttlriw tt'pc)

. Tipe cor coran cast resin {moundetl c'ast resin type)

!-) -fipe tangki minvak I otl tunk type.)

o Tipe trafb arus bushing

. Tipe Pasangan

o Pasangan dalani (utdoor)

o Pasangan luar (rtutc{oorl

3.3.2 Jenis trafo arus berdasarkan konstruksi belitan primer I

r Sisi primer batang (.hrtr pt'tntttt'"t'1

Gambar 3..lPrimer Batang
(Sumber : PT PLN (l'ersero) )

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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l]!,iliirr iifi. li'lY'

{i;uu ba r,1..{ Fri rner l-.iiit;rn
{Strnrber : Pl Fl,\ (Pm'sero) }

3.3.3 Jenis trafo berclasarkan konstruksi jenis inti

r Trafo arus dengan inti besi

Trafo arus dengan inti besi adalah trafo arus vanq umurn digunakan

pada arus yang kecil ( jauh dibarvah nilai norninal) terdapat kecenderungan

kesalahan dan pada arus yang besar ( beberapa kali nilai norninal) trafir

arus akan nTensalami saturasi

r Trafb ;tr, tanpa rnti besi

T'rafo arus tanpa inti besi tidak memiliki saturasi dan rugi histerisis.

transfomasi dari hesaran prirrer ke besaran sekunder adaiah linier

di seluruh jangkauan pengukuran, contohnya adalah koil rogowski

{,coil rogon-,rki)

3.3.4Jenis trafo arus berdasarkan jenis isolasi

Berdasarkan jenis isolasinya, trafo arus terdiri dari^

e Trafo arus kering

Trafo arus kering biasanya digunakan pada tegangan rendah.

umumnya digunakan pada pasangan dalam ruangan (.indoar).UNIVERSITAS MEDAN AREA
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c Tratb arus t:u,;l resin

Trafo arLls ini biasanva digunakan pada tegangan menengah,

ulnumnya digunakan pada pasangan dalam ruangan ( indoor),

rnisalnt,a trafo arus tipe cincin iang digunakan pada kubikel

penyulang 20kV

e 'I'rafb arus isolasi nrinyak

'frafb arus isolasi nrinvak banyak digunakan pada pengukuran arus

tegangan tinggr" Lnxumnya digunakan pada pasangan di luar

ruangan (ouldoor) misalkan trafo arus tipe bushing i ang di_qunakan

pada pengukuran arus penghantar pasangan 70 kV dan l -50 kV

o Trafb arus isolasi SF6l compourul

T'raflo arus ini banyak digunakan pada pengukuran aru,s tegangan

tinggi, ulllumnya digunakan pada pasangan di luar ruangan (

otttcknr') rnisalkan trato anrs tipe tttp- ctt.c

3.3.5 Jenis trafo arus berdasarkan pemasargan

Berdasarkan lokasi pemasangannya, trafo arus dibagi menjadi dua

kelornpok. 1,aitu:

o Trafo ams pemasallgan luar ruangan (outtlrnr')

Traib arus pemasangan luar ruangan nremrliki konstruksi fisik yang

kokoh, isolasi yang baik, biasanya menggunakan isolasi minl,ak

untuk rangkaian elektrik internal dan bahan keramik,' porcelain

utnuk i solator eksternal

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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,{$,",-!r.{r

GamLrar 3.6Trafo Arus Pemasangan Luar Ruangan
(Sumber: PT PL\ (Persero) )

Tralb arus pemasangan dalarn ruangan (irttltxtr\

Trafo arus pemasangan dalam ruangan biasanya memiliki ukuran

),'ang lebih kecil dari tralb arus pelnasangan luar ruangan-

meng-qunakan isolator dari bahan resin

Gamb:rr f,.7Trafo Arus Pemasangan Dalam Ruangan
(Sumber: PT PL\ (Persero) )

3.3.6 Jenis Tr"afo arus berdasarkan jumlah inti pada sekunder

- Tralo arus dengan inti tunggal

Contoh: 150 - 300i5 A. 200 400i5A. atau 300 , 600i I A

- Trafb arus dengan inti banyak

TT
e$h'

t
ffi

$
frsilffi
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'frafb arus dengan inti ban,vak dirancang untr"rk berbagai keperluan

yang mempunyai sifut penggultaan vang berbeda dan untuk

menghemat tempat.

Contoh:

l'rafo arus 2 (dua) inti 150 300, 5 - 5 A

Penandaan Primer. P 1 
-P1

Penandaan sekunder rnti ke-1: 1S1-1S2 (untuk pengukuran)

Penandaan sekunder rntr ke-2. 2Sr-252 (untirk relai arus lebih)

"i;-!,.i. :, ,.i

-ir-!;t 1. n

{r.

Gambar 3.8Tral'o Arus dengan 2 Inti
(Sumber: PT PLN (Persero) i

Trafo arus 4 (empat) inti 800-1600i5 - 5 - 5 -5 A

Penandaan primer: P I -P2

l'enandaan sekunrler inti ke-1: 1SI-l52 (untuk pengukuran)

Penandaan sekunder inti ke-2:25l-2S2 (untuk relai arus lebih)

Penandaan sekunder inti ke-3: 3Sl -332 (untuk relai.jarak)

Penandaan sekr"rnder inti ke-4: 4Sl-452 (untuk proteksi rel)

Trafo arus 4 (enrpat) inti 800 -16qU5 - 5 - -5 - 5 A

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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i'il 'r;1

'i, rl. ", .,r.flt ft fl\ flt1$, 15? As, A& 3e 3& d& *&

Gambar 3.9Trafo Arus dengan 4 lnti
(Sumber : PT PLN (Persero) )

3"3.7Jenis trafo arus berdasarkan pengenal

Tratb arus memiliki dua pengenal" \,aitu pengenal primer dan sekunder.

Pengenal primer yang biasany'a dipakai adalah 150" 200, 300^ 400. 600"

800,900. 1000, 1200, 1600. 1800" 2000,2500.3000 dan 3600

Pengenal sekunder i,angbiasa dipakai adalah I dan 5 A

Berdasarkan pengenalnya. tralo arus dapat dibagi menjadi:

" Trafir arus dengan dua pengenal primer

t) Primer seri

Contoh CT'800-1600i lA

Untuk hubungan primer seri, maka didapat rasio CT

800i I A, lihat Garntrar benkut

t'-

Sr&

Gambar 3.l0Primer Seri CT Rasio 800/14
(Sumber : PT PLN (Persero) )
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o Primer paralel

Contoh. CT dengan rasio 800-i600i I A

Untuk hubungan primer paralel. rnaka didapai rasio LtT

i600 A

Lihat gambar berikut

rr,tl

Canrbar 3.l lPrimer Paralel CT Rasio 1600/lA
(Sumtrer : PT Pl,N (Persero) )

l'rafo a.rus multi rasio,, sekr"rnder tap

'frafo arus rnulti rasio memiliki rasio tap yang merupakan kelipatan

dari tap yang terkecil, umumnya trafb arus memiiiki dua rasio tap,

narrlrn ada jLrga yang memiliki lebih dari dua tap

Contoh:

- Trafir arus dengan dua tap: 300 - 600/,5 A

Pada ganrbar., Sr-S: :300i5 A. Sr-Sr - 600,'5A

- 'fralb arus dengan tiga tap: l*5Q 300 - 600, -5 A

Pada gambar ., Sr-S: : 150i5 A. Sr-S: : 300,5 A, Sr-S+ :

600is A

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Pr P*

Gambar 3.12CT Sekunder 2 Tap
(Sumber : PT PLN {Persero) )

Pl Fg

ffi$* $e Sl S.

Gambar 3.13CT Sekuuder 3 Tap
(Sumber: PT PLN (Persero) )

3-4 Komponen Trafo Arus

a T'ipe cincin (ringirvindorv trr,'pe) dan Tipe cor-coran cast resin

(mounded cast resin type)

U
M
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Gambar 3.14 KomponrnCT Tipe Cincin
(Sumtrer : PT PLN (Persero) )

Keterangan Gambar:

1 .Terrninal utama (pr rntu1tt t t rm.i nul')

2.Tenninal sekunder ( seconclary terminal)

3 . Kurnparan sekunder { s e. c r t ncl cult w i nd i ng'1

Trpe Tangki

l

Gambar 3.15 KomponenCT Tipe Tangki
(Sumber: PT PLN (Persero) )

I
I

t-rr-
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Kon-iponen Tratb arLrs tipe tangki

I .Ragian atas Trafo arus (tran,s;firrtuttor heutl)

2.Peredaru perlawanan pemuaian rninvak (oil resistant

e-tp tuts i tt n h e I I ov:,s')

l.Tenninal utama Qtr tman' I ertrtr ttrt1 I

4.Penjepit (clcunps)

5.lnti kumparan dengan belitan berisolasi utama \crn,e and

coil as,semhly wilh prir)l(-u-\'lt,tnLltng und main insulalion)

6.[nti dengan kumparan sekunder (corc yyith secrtrulctrv-

winc{ings')

T.Tangki {tank}

S.Tempat tenninal (tentunal hrxl

9 Plat untuk pentanahan (curtltrtry plute.)

3.5 Kesalahan Trafo Arus

Pada trafb arus dikenal 2 ienis kesalahan. 1'artu:

3.5.1 Kesalahan Pertlandingan/ Rasio

Kesalahan perbandingad rasio trafo arus trerdasarkan IEC-600;I4-l Edisi

i.2 tahun 2003 adalah kesalahan besaran arus karena perbedaan rasio pengenal

trafo arus dengan rasio sebenam)'a dinvatakan dalam:

lAAoh
Kn. ls - lp

U-
1p

Dimana e : kesalahan rasio trafo arus (?o)UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Ku : pengenal rasro trafo arus

1,, : arus primer aktual trafb arus (A)dan

l, = arus sekunder aktual trafo arus (A)

3.5.2 Kesalahan Sudut Fasa

Kesalahan sudut lasa adalah kesalahan akilrat pergeseran lasa antara arus

sisi primer dengan arus sisi sekunder. Kesalahan sudut fasa akan memberikan

pengarulr pada pengukuran berhubLurgan dengan besaran arus dan tegangan,

misalnya pada pengukuran daya aktif rnalrpun daya reaktif, pengukuran energi dan

relai arah. Penreriksaan ini urnutnnya dilakukan pada saat komisioning atau saat

investigasi. Batasan maksimum nilai kesalahan sudut fhsa berdasarkan persentase

pernbebanan dan kelas C'f rnetering dapat dilihat pada Tabel I dan Tabel 2,

sedangkan untuk kelas CT proteksi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel3.l Batas Kesalahan Trafo Arus Metering
(Sumber: PT PLN (Persero) )

Kelas
Ketelitialr

+ /- olo Kes.rlaharr R.asi*
Anrs lrada o/o dari

Arus Perrqenal

+ /' Pergwerarr Fasr pada
o/o dari Ants Perrgenal
Merit {116S rler.rjat}

5 20 100 l lll 5 20 100 120
0,1 i:,4 tt) {t 1 t! i s 5 5

0r2 tt,7\ li :lq ll I {t,} :il i ir1i lti lll
or5 1,.) tr ,7\ ir,5 { },1 qlr ;lt I

lr0 i !r iE
LtJ 1,it llI 1$i i ill i {.i I bi)

Tabel3.2Batas Kesalahan Trafo Arus Metering
(Sumber: PT PLN (Persero) )

Kelar
Keteliti*llr

+ ! - ola Xes*laltarr Rario
Arus pada a,ro dari

Anrs Ferigerial

+/- Pergererarr Fase p.tda
clo ctari Anrs Ferrqerral
Mtnit {1/e0 d*r*j*t)

1 5 ;0 100 1?0 ! 5 ts 1S0 t?s
0,ts rt,75 il 1q {r ) rl ] t;"2 Itl t5 1ii lli
0,5S i,5 ,,' -r {}.: i t.5 t:, ! Fri ,,4

1ij _-ii ! l{}

l:'

UNIVERSITAS MEDAN AREA



30

'I'abel3.3 Kesalahan Rasio dalr Pergeseran Fasa Trafo Arus Proteksi
(Surnber: PT PLN (Persero) )

Kssakrhan sudrit tirsa dihagi rr:enli:di ilua nilai. yaitr?.

* Bemilai pr:sitif ( i" ijika sudut tas;r 1, r::ie ndahului 1,

r Bernilai negatrf (-) jika sudut fasa 1, tertinggal 1,

'.1 ii.ii,i i.::,,1 ri :rr'-,;.rirf

$*iirrt f u';a rll ]*';:-;11:i

Gamtrar 3.16Kesalahan Sudut Trafo Arus
(Sumber: PT Pl,N (Persero) )

Xelas
Ketelitiarr

P.rtla Anrs Penqenal Kesal.rharr K*lnporit
pada batar keteliti.rrr
Arus Prirrrer Perrgerral

( oz'o)
Kesalahatr Rasio

{ 
o/o}

Ke;alaltalr Strdut
(rnenit)

5p .L-1: 1-:,r _-l

J"OP i r.l
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BAB 4

PE,NIELIHARAAN TRAFO ARTIS

DI PI'PLN (PERSERO) tiPT NIEDAN

4.1. Umum(Pemeliharaan)

'Iraflo Arus (Current Transformator) atau CT adalah peralatan y.ang

digunakan untuk melakukan pengukuran besaran arus pada instalasi tenaga ltstrik

disisi prirner )iang berskala besar dengan melakukan transformasi dari tresaran

arus yang besar menjadr' besaran arus ,vang kecil secara akurat dan telrti untuk

keperluan proteksi dan metering.Adanya gangguan dan penururnan perfclrma elari

trafo arus dapat berpenganrh pada rnput nilai arlls vang dibaca pada peralatan

proteksi dan rnetering. Kesalahan pada pembacaan di metering dapat merr-rgikan

perusahaan. karena nilai arlls yang dibaca tidak sesuai dengan arlls yang

sebenarn,va mengalir. Kesalahan pada penrbacaan di proteksi dapat rnen_vebabkan

kegagalan kerja pada sistem proteksi di Gardtr Induk, prr:teksi dapat bekerja

karena mengira arus yang dibacanya merupakan arus gangguan atau bahkan

proteksi tidak bekerja karena tidak mernbaca arus gangguan. Fial ini dapat terladi,

karena nilai ams yang dibaca peralatan tidak sesuai dengan arus yang sebenarnya.

Llntuk nreryaga pertonna kerja dan keandalan peralatan listrik serta mencegah

terjadinya gangguan akibat adanya rnalfungsi peralatan, nraka dilakukanlah

pemeliharaan peralatan Iistrik.

4.1.1. Pengertian dan Tujuan Pemeliharaan

Perneliharaan peralatan listrik tegangan tinggi adalah serangkaian tindakan

atau proses kegiatan untuk rnempertahankan kondisi dan meyakinkan bahwa

3L
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peralatan dapat bertirngsi sebagaimana mestinya sehingga dapat dicegah

terjadinya gangguan !ang menr,:ebabkan kerusakan. Tr4juan perneliharaan

peralatan listrik tegangan tinggi adalah untuk menjamin kontinvunitas pen,valuran

tenaga listrik dan merlarnin keandalan sistem, antara lain .

1. Untuk meningkatkan reliability, availabilitv dan effiency.

2" Untuk menrperpaniang umrrr peralatan.

3. Mengurangi resiko terjadin_ya kegagalan atau kerusakan peralatan.

4. Meningkatkan Safety peralatan.

5. Mengurangi larna rvaktu padarn akibat sering gangguan.

Faktor 1,ang paling dominan dalan-r perneliharaan peralatan listrik tegangan

tinggi adalah pada sistem isolasi. isolasi disini rneliputr isolasr keras (padat) dan

isolasi rninyak (cair) Suatu peralatan akan san-tat mahal bila isolasinya sangat

bagus, dari dernikian isolasi merupakan bagian ,vang terpenting dan sangat

menentukan umur dari peralatan. Untuk itu kita harus mernperhatikan i

nremelihara sistem isolasi sebaik mungkin, baik terhadap isolasin-va maupun

penyebab kerusakan isolasi. Dalam perneliharaan peralatan listrik tegangan tinggi

kita membedakan antara petneriksaan I monitoriizg lmelihat, mencatat, meraba

sefta mendengar) dalarn keadaan operasi dan menreliha.ra (kalibrasi / pengujian,

koreksi I re,tettirtg serta memperbaiki / membersihkan ) dalarn keadaan padam.

Pemeriksaan atau monitoring dapat dilaksanakan oleh operator atau petugas patrol

setiap hari dengan sistem check list ataa catatan saja. Sedangkan perneliharaan

harus dilaksanakan oleh regu pemeliharaan.
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4.1.2. Jenis - Jenis Pemeliharaan

Jenis-jenis perneliharaan peralatan adalah sebagai berikut :

a. Predictive Maintenance (Conditional Maintenance) adalah

pemeliharaan yang dilakukan dengan cara memprediksi kondisl suatu

peralatan listrik, apakah dan kapan kernungkinannya peralatan listrik

tersebut menuju kegagalan. Dengan nrernprediksi kondisi tersebut

dapat diketahui geiala kerusakan secara dini. Cara yang biasa dipakai

adalah memonttor kondisi secara online baik pada saat peralatan

beroperasi atau tidak beroperasi. Untr"rk ini diperlukan peralatan dan

personil khr-tsus untuk analisa. Perneliharaan ini disebut Juga

pemeliharaan berdasarkan kondi si (.C ontht irtn Ras e lvlct i til etu ut t' t' ).

b. Preventive Maintenance (Time Base Maintenance) adalah kegiatan

pemeliharaan yang dilaksanakan untuk mencegah te{adinya kerusakan

peralatan secara tiba-tiba dan unttrk rnempertahankan unjuk keria

peralatan yang optimutn sesuai umur teknisnl'a. Kegiatan ini

rlilaksanakan secara berkala dengan berpedoman kepada : Instruction

Manual dari pabrik, standar-standar vang ada ( IEC,CiGRE, dll ) dan

pengalaman operasi di lapangan. Perneliharaan ini disebut juga dengan

pemeliharaan berdasarkan rvaktu { 7'ime l}u,se }v{aintenunc'c \.

c. Corrective Maintenance adalah perneliharaan yang dilakukan dengan

berencana pada r,vaktu-r,vaktu tertentu ketika peralatan listrik

rnengalami kelainan atau unjuk kerja rendah pada saat menjalankan

lungsinya dengan tujuan untuk mengembalikan pada kondisi semulaUNIVERSITAS MEDAN AREA
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disertai perbaikan dan penyernpumaan instalasi. Pemeliharaan ini

disebut juga ('ttulive N'laintenunce" yang bisa berupa 'l'rouble -\lurttinE:

atar"r penggantian partrbagian yang rusak atau kurangberfungsi yang

di laksanakan dengan terencana.

d. Breakdown Maintenance adalah pemeliharaan yang dilakukan setelalr

terladi kerusakan rnendadak yang rvaktr"rnya tidak tertentu dan sifatnva

darurat. Pelaksanaan perneliharaan peralatan dapat dibagi ? macam :

r Pemeiiharaan vang berupa rnonitoring dan dilakukan oleh petugas

operator atau petugas patroli bagi Gardu Induk yang tidak drlaga

(Gfl'O - Cardu Induk Tanpa Operator).

. Perneliharaan yang berupa pembersihan dan pengukuran yang

dilakukan oleh petugas pemeliharaan.

4.2 Pemeliharaan T'rafo Arus

4.2.1 Check tr,ist

Pemeliharaan ini dilakukan oleh operator pada Gardu Induk dengan

pengauratan visual, untuk memeriksa apakah ada anomali pada peralatan.

Komponen yang diperiksa dalani Check list adalah:

a. Merneriksa level ketinggian minyak CT pada geias penduga

b. Memeriksa apakah ada rembesani kebocoran minl;ak pada CT'

c. Dilakukan pemeriksaan isolator porcelain secara visual. Beberapa hal

yang diamati pada bagian isolator porselin adalah keretakan, flek"

pecah dan kelarnan lainnya
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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d. Pen-reriksaan pada groundtng apakah grounding masih terpasang atau

tidak dan memastikan bahwa kawat pentanahan yang terpasang tidak

longgar atau rusak

Gamhar 4.1 Forruulir Check list Harian Untuk CT
(Sumber : PT PLN (Prrsero) )

4.2.2 Thermovision

-l'herrnovision adalah kegiatan untuk men-uukur temperatur atau

suhr"r dari sebuah objek berdasarkan gambar (vis!rtn). Suhu vang tinggi

pada peralatan teuangan tinggi menandakan adanya losses atau rugi--rugi

pada peralatan. Pengamatan themrovisi pada CT dilakukan tiap rninggunl,a

dan dilakukan pada:

NO xLNIPUNiI YAHa irir€itrXSA KOXIXSI F[RAI A] AII

1 FASA N

l_2

'...r_:- :r: --:.r : _ :+"t-,-..rri.

2

2,1

'i.-,_J^:r;: .-.:.: 
_- 

ii.::_ :::

a 1

3.1

Felnksnna
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Konduktor dan Klem CT, hal ini bertujLran untuk mengetahui

perbedaan suhu antara konduktor dan klem CT.

Isolator dan housing CIT Hal ini bertujuan untuk mengetahui

adanya kelainan/ hotspot di dalam CT.

4.2.3

H
rL,R&ruirii rRiPC69, r€uEL l f,

*"1 KO}!PI:'ilEN YANI::
F'PERtHIiA

KT"NL)ITI PERAL ATNN

'': :
li .rr,i-.- .:,:

a: '1 i
r, ---.,...-- -.-

Sambar 4.2 Formulir Thermovisi L'ntuk CT
(Sumber: PT PLN (Persero) )

Pemeliharaan 2 Tahunan

Penreliharaan ? tahunan dilaksanakan oleh regu pemeiiharaan

setiap 2 tahr"rn dan dilakukan dalanl keadaan padam. Dalam kegiatan

perneliharaan ini dilakukan pemeriksaan lebrh rnendalam pada CT dengan

menggunakan alat uji. Pengujian yang dilaksanakan dalam pekerjaan ini

adalah

o

l.IE

a----------,----------,---,-.---.1
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1. Pengujian Tahanan Isolasi

Pengujran ini berfungsi untuk mengetahui kulaitas tahanan isolasi

pada trafb arus baik antar belitan maupun antara belrtan dengan

ground. Pengujian ini dilakukan dengan cara memberikan tegangan

DC kepada rnedia isolasi yang akan diukur tahanannva 1'artu

sebesar 5kV untuk sisi prirner dan 500 V untuk sisi sekunder.

Cambar 4.3Alat Ukur Tahanan Isolasi
(Sumlrer : Penulis )

Dengan mengukur arus bocor yang melervati media isolasi. maka

akan didapatkan nilai tahanan isolasi dalarn satuan mega ohnr" Alat

yang digunakan untuk pengujian tahanan isolasi adalah Mega Ohrn

meter. seperti dapat dilihat pada gambar. Untuk rnendapatkan hsil

pengujian yang akLrrat. pencatatan hasil pengukuran dilakukan

setelah 60 detik
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Gambar 4.4Pengukuran Tahanan Isotasi CT
(Sumber : PT PLN (Persero) )

Gambar 4,SFormulir Pengukuran Tahanan Isolasi CT
{Sumber : PT PLN (Persero} )

2. 'l-an l)elta

Fengujian ini dilakukan untuk rnengetahlri nrlai faktor disipasi

matenal isolasi. Fenurunan kualitas isolasi akan menl,ebabkan nilai

tangen delta semakin tinggi. Selain nrlai tangen delta, nilai

kiipasitansi juga terukur. Peningkatan nilai dari kapasitansi

rnengindikasikan kerusakan pada isolasi kertas. Kasus yang umLnlI

f_'t__tt

r-, lh
j,r a I -;-\t

;7
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tertadi adalah hubung singkat antar lapisan kapasitor -vang ditandai

dengan meningkatn-va nilai kapasitansi.

G;rnllrar 4.S,{tat tlkur Tirn Drlt:r ({lt'{-l til{}}
lSuntb*r : Perrulis )

Dibawah merupakan gatr,bar rangkaian ekivalen dari sebuah isolasi

dan diagram phasor arus kapasitansi dan arus resistif dari sebuah

isolasi. Besarnya sudut 6 dipengaruhi oleh besarnya IC dan IR

Nilai tangen delta diperoleli dai rutio anatara IR dan iC. Pada

isolasi yang sernpurna. sudut 5 akan mendekati nol. Membesarnya

sudr"rt 6 mengindikasikan meningkatnva arus resistif yang rneler,r,ati

isolasi -yang berarti kontarninasi. Semakin besar sudut semakin

brrruk kondisi isolasi.
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L

[,

*|>

-+ IL

I

Camball.TRangkaian Ekivalen Isolasi dan lliagram Phasor Pengujian Tangen
I)elta

(Sumber : PT PLI{ (Persero) }

Pengujian tangen delta dapat dilakukan dengan beberapa variasi vaitLr

pengukuran tangen delta pada level tegangan yang berbeda atau

diiakukan pada fiekuensi berbeda. Pengukuran tangen delta dengan

varxasi tegangan lebih mudah dilakukan terlebih tidak diperlukan

peralatan lain. Untuk keseragaman, sebaikny'a variasi tegangan vang

dipilih adalah 2kV, 4kV, 6kV, 8kV dan 10kV Kedua variasi ini

dilakLrkan sebagai tindak laryut awal.jika ditsrnukan nilai tangen delta

l ang rncndekati l o 
o.

q
Iit Illqi

{;
*,.

_*tl

i."1;
lt

ltii};
tt t

il'*
I

Gambar 4.SPengujian Tangen Delta
(Sumber : PT PLN (Persero) )

"\'lt:,lri:.,

,q
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Pengukuran tan delta pada CT dilakukan dengan rnenginjeksikan

tegangan l0 kV pada sisi prirner yang di hubung singkat.

:,,iiii;!rl:irii :i:ii

Cambar .1.9 FormulirPengujian Tangen Delta untuk CT
(Sumtrer : PT PLN (Persero) )

3. Tahanan Penlanahan

Pengukuran besarnya tahanan pentanahan menggllnakan alat uji

tahanan pentanahan. Nilai tahanan pentanahan mempengaruhi

keamanan personil terhadap baha-va tegangan sentuh

Gambar 4.10 AIat Ukur Tahanan Pentanahan
(Sumber : Penulis )
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Gambar 4.12 Alat Ukur Ratio pada CT (CT Analyzer)
(Sumher: Penulis )

i i {t.,Lr )Il::i $ M -*r & .!a:; ir _r:

e[rr, ]8.::r :_! - r* -&sh ::{:}\ts iffi
'rr,:iL ,r4b*.*,js I'a,

Gambar 4.11 Formulir Pcngukuran llahanan Pentanahan t.lntuk CT

(Sumber : PT PLN (Persero) )

1. Ratio

Pengukuran ratio bertujuan untuk membandingkan nrlai ratio hasil

pengukuran dengan nilar pada nameplate.Pengujian ini dilakukan

dengan menginjeksikan arus pada prinrer dan mencatat nilai arus

pada sekunder lalu membandingkan hasil pengukuran dengan nilai

dari arus sekunder yang seharusnya secara teori.
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Gamtrar 4.13 Formulir Pengukuran Ratio CT
(Sumber : PT PLN (Persero) )

4.3. SOP Pemeliharaan 2 Tahunan

Adapun SOP pekerjaan Pemeliharaan 2 l'ahunan di PT PLN (Persero.)

IJLTG Binjai adalair sebagai berikut :

4.3.1. Persiapan

a. Operator melakukan koordinasi dengan SCC untuk melakukitn

pemadaman pada Bay yang akan dipelihara.

b. Operator memastikan peralatan surdah aman dari tegangan dengan

memasukkan DS Ground

-;:;-;; r,. I

tt,:1

-. I -.-
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o. Manager ULTG rnelakukan Briefing pekerjaan bersama Pejabat K-1.

Supervisor regu pelneliharaan, Regu Pemeliharaan,Supen,isor Gardu

Induk. dan Operator Gardu lnduk untuk menginfnrmasikan

pelaksanaan pekerjaan pada Bay yang akan dipelihara dan

mengingatkan regu penreliharaan akan bahaya yang dapat terjadi saat

bekerja.

d. Setelah sarnpai ke tray yang akan dipeliharasegera melakukan

persiapan dengan menata peralatan kerja, alat ukur dan alat uji serta

memakai APD.

e. Memasang ground-ground lokal pada peralatan yang perlu di ground

iokal.

4.3.2. Pelaksanakan Pekerjaan Pemeliharaan T'rafo Arus

a. Memasang kabel ground pada Konduktor di Prirner Tratb arus

b. Membrlka Terrninal Box pada Trafi; ams. dan melepaskan kabel

sekunder dari terrninal

c. Mengukur Nilai tahanan isolasi pada Trafo arus dengan tegangan 5kV

untuk primer dan 500V untuk sekunder.

d. N,lengukur nilai tahanan pentanahan Trafo Arus.

e. Mengukur ratio T'rafb ArLrs.

t. Menguji Tan Delta Tratb Arus.
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,1.3.3. Pemeriksaan Pekerjaan Pemeliharaan

a. Pemeriksaan kondisi fisik dari l-rafb Arus. pastikan bahr'va peralatan

tersebut layak beroperasi

b. Berdasarkan nilai dari hasil u1i pada trafo arus, pastikan bahwa nilai

hasil uji sr"rdah sesuai dengan Standar PI-N untuk operasi sistern

tenaga.

c. Pemasangan kabel sekunder Trato Arus ke tenninalnya dan menurtup

box tenninal.

d. ivlelepaslran kabel ground yang sebelumnya dipasang.

e. Menginfbrmasikan kepada Supervisor regu penreliharaan bahrva

pemeliharaan C-I' telah selesai.

L Supenisor regu pemeliharaan menginfonnasikan kepada Manager

UI.TG bahn'a pekerjaan sudah selesai dan aman untuk diberikan

tegangan.

g. Operator berkoordinasi dengan SCC untuk melakukan pemberian

tegangan pada bay 5,ang dipadamkan.
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BAB 5

KESIMPI]LAN DAN SAR{NI

5.1 Kesimpulan

a. Pemeliharaan Trafo Arus di Gardu Induk bany'ak menggunakan alat

qji. Sehingga rnemerlukan pengetahuan dalarn menggunakan atrat uji.

b. Pemasangan Ground lokal dilakukan untuk menghindarkan regu

perneliharaan darr tersengat tegangan induksi

c. Perneliharan 2 tahunan Trafo Arus di Cardu Induk Pangkalan Susu

dilaksanakan bersama dengan Peralatan lainnya pada bay yang sama

seperti DS (l)isconnecting S.'l.,itch), CB {(lirc:uil l}reaker'}. LA

\1, i ght n i n g A r r e s te r) dan CVT (( . cpctc i t iv e {' o I t a ge'l'r en \f ( ) n t M t ( ) r )

5.2. Saran

a. Perlunya tambahan pada regr"r pemeliharaan sehingga pekerjaan dapat

cepat selesai. dan mengurangi rvaktu pemadaman pada bay terutama

bay penghantar.

b. Pada saat memasang kabel alat uli ke peralatan agar berhati-hati dan

nrenggunakan Alat Pelindung Diri (APD).

46
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Dokumentasi penulis

Brie{ing sebelum bekerja

Pel*pasan kabel sekrrnder CT dari terminal
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DIAGRAM SATU GARIS GITET 275KV PANGKALAN SUSU
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